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INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK
Diterima  : 09 — 07 — 2020 Beberapa pengolahan data uji pada laboratorium Kimia Universitas Muslim
Direvisi :15-08—-2020 Indonesia (UMI) masih sebatas menggunakan Microsoft Excel. Salah satunya
Diterbitkan : 31 — 08 — 2020 adalah analisis kadar obat. Tidak semua obat memiliki metode analisis

sehingga perlu dibuat suatu metode analisisnya. Untuk mengetahui metode
analisis tersebut valid atau tidak, maka perlu dilakukan pengujian beberapa
parameter. Pada penelitian ini, kami merancang sebuah aplikasi untuk
mengetahui apakah metode analisis farmasi valid atau tidak sehingga dapat

Kata Kunci:

Aplikasi memastikan efektivitas dan keamanan penggunaan obat. Adapun parameter-
Validasi metode analisis parameter tersebut antara lain adalah keseksamaan(presisi), linearitas,
Farmasi kecermatan (akurasi), batas deteksi, dan batas kuantitas. Aplikasi ini berbasis

Dekstop dibuat menggunakan bahasa pemrograman Delphi. Dari pengujian
aplikasi validasi metode analisis ini, ada kesamaan dan perbedaan nilai-nilai
hasil perhitungannya. Perbedaan dari nilai hasil penelitian yang menjadi
sumber datanya disebabkan karena adanya penginputan manual nilai
linearitas sehingga adanya pembulatan nilai. Sedangkan pada aplikasi yang
dibuat, semua hasil nilai yang dihitung langsung digunakan lagi pada
perhitungan berikutnya sehingga perhitungan lebih cepat dan lebih akurat.

This is an open access article under the CC—BY-SA license.

I. Pendahuluan

Farmasi merupakan salah satu bidang profesional kesehatan yang merupakan kombinasi dari ilmu kimia
dan ilmu kesehatan, yang mempunyai tanggung-jawab memastikan efektivitas dan keamanan penggunaan obat.
Salah satu cara untuk mengetahui efektivitas penggunaan obat adalah dengan analisis kadar obat[1], [2]. Tidak
semua obat memiliki metode analisis sehingga perlu dibuat suatu metode analisisnya untuk mengetahui metode
analisis tersebut valid atau tidak, maka perlu dilakukan pengujian beberapa parameter[3]. Adapun parameter-
parameter tersebut antara lain adalah keseksamaan(presisi), linearitas, kecermatan (akurasi), batas deteksi, dan
batas kuantitas.

Fakultas Farmasi Universitas Muslim Indonesia adalah salah satu yang memerlukan pengujian beberapa
parameter untuk memastikan efektifitas dan keamanan penggunaan obat. Pengujian ini dilakukan di
Laboratorium Kimia. Perhitungan parameter yang ada saat ini di laboratorium Kimia masih sebatas
menggunakan Microsoft Excel. Sehingga proses perhitungan sangat lambat dikarenakan penginputan bukan
cuma data mentahnya saja, tetapi dilakukan pemberian formula/fungsi pada tiap cell hasil. Oleh karena itu,
diperlukan sebuah aplikasi validasi untuk mempermudah menentukan valid atau tidaknya kadar suatu obat.

I1. Metode

Validasi metode analisis adalah suatu tindakan penilaian terhadap parameter tertentu, berdasarkan
percobaan laboratorium, untuk membuktikan bahwa parameter tersebut memenuhi persyaratan untuk
penggunaannya[4]. Beberapa parameter analisis yang harus dipertimbangkan dalam validasi metode analisis
antara lain meliputi linearitas, batas deteksi, batas kuantitasi, kecermatan, dan ketelitian[5], [6]. Aplikasi
dibuat berdasarkan persamaan pada setiap parameter. Untuk membuat sebuah aplikasi yang dapat berjalan
baik dan sesuai harapan yang diinginkan maka tentunya terlebih dahulu haruslah membuat tahapan
perancangan sistem berupa diagram, database, dan antarmuka pengguna. Adapun persamaan setiap parameter
dan rancangan sistem sebagai berikut.

A. Linearitas

Linearitas adalah kemampuan metode analisis untuk memberikan respon yang secara langsung atau dengan
bantuan transformasi matematik yang baik, proporsional terhadap konsentrasi analit dalam sampel. Linearitas
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dapat ditentukan dengan melakukan pengukuran pada beberapa konsentrasi analit. Nilai slope (b), intersep (a)
dan koefisien korelasi (r) memberikan keterangan tentang linearitas[7]. Sebagai parameter adanya hubungan
linier digunakan nilai koefisien korelasi (r) pada analisis regresi linier y = a + bx. Hubungan linier ideal dicapai
jika a=0danr = +1 atau -1 bergantung pada arah garis. Linearitas memberikan bukti bahwa sistem pengujian
yang digunakan dapat secara tepat menunjukkan respon sesuai jumlah analit dalam sampel pada rentang
konsentrasi yang digunakan. Rentang metode adalah pernyataan batas terendah dan tertinggi analit yang sudah
ditunjukkan dapat ditetapkan dengan ketepatan, ketelitian, dan linearitas yang dapat diterima[8].

Y=a+bX 1)

_ ENEXH-EX(EXY)
nyx2—(yx)2
2
_ Cxn)-Ex)(EY)
T Tarx?—(zx)? (3)
;= TXY=(ZX)(EY)/n )
JEX2-(EX)2/n)(ZY2-(TY)2/n)

a

Variabel terikat
Variabel bebas
Konstanta intersep
Slop/kemiringan
koefisien korelasi

B. Batas Deteksi (LOD) dan Batas Kuantitasi (LOQ)

Batas deteksi adalah jumlah terkecil analis dalam sampel yang dapat dideteksi yang masih memberikan
respon signifikan dibandingkan dengan blangko[8]. Batas deteksi merupakan parameter uji batas. Batas
kuantitasi merupakan parameter pada analisis renik dan diartikan sebagai kuantitas terkecil analit dalam sampel
yang masih dapat memenuhi kriteria cermat dan seksama[4]. Persamaan batas deteksi dan batas kuantitasi
dapat dilihat pada persamaan 5 dan 6.

Keterangan : Y

T o X

-

Batas Deteksi (Q)

0= 3;_7 5)
Batas Kuantitasi (Q)
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—v.\2
Dimana: o = /M
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Keterangan: Q = Batas Deteksi/Kuantitasi

o = Standar Deviasi

S| = arah garis linear dari kurva antara respon terhadap konsentrasi sama dengan slope (b pada
persamaan garis y = a+bx)

C. Kecermatan (Accuracy)

Kecermatan adalah ukuran yang menunjukkan derajat kedekatan hasil analis dengan kadar analit yang
sebenarnya[3]. Kecermatan dinyatakan sebagai persen perolehan kembali (recovery) analit yang ditambahkan.
Persamaan recovery dapat dilihat pada persamaan 7.

%recovery = % x100% @)
Keterangan: Cr = konsentrasi total sampel yang diperoleh dari pemgukuran
Ca = konsentrasi sampel sebenarnya
C*a = konsentrasi analit yang ditambahkan

D. Standar Deviasi Relatif (Relative Standard Deviation)

Dalam teori probabilitas dan statistik, standar deviasi relatif (RSD atau %RSD) adalah nilai absolut dari
koefisien variasi. Hal ini sering dinyatakan sebagai persentase[3]. Sebuah istilah serupa yang kadang-kadang
digunakan adalah varians relatif yang merupakan kuadrat dari koefisien variasi. Standar deviasi relatif banyak
digunakan dalam kimia analitik untuk mengekspresikan presisi. Persamaan RSD atau %RSD dapat dilihat pada
persamaan 8.

RSD == (8)

X

Keterangan: RSD = Relative Standart Deviation
L —
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S = Standart Deviation
X = rata-rata atau mean data

E. Perancangan Sistem

Perancangan sistem dibuat menggunakan use case diagram dimana kita dapat melihat aktivitas apa saja
yang dapat dilakukan oleh pengguna. Use case diagram dari sistem validasi metode analisis pada laboratorium

kimia farmasi UMI adalah sebagai berikut:

§<include>>
O Menentukan Linearitas
X Pengolahan Data

pengguna
<<include>

<<include>>

Menentukan Akurasi

Pencarian data

Gambar 1. Use Case Diagram

Berdasarkan gambar 1, pengguna adalah orang yang menjalankan aplikasi untuk mengolah data validasi
metode analisis dan melakukan uji kesesuaian sistem, menentukan linearitas, dan menentukan akurasi dengan
mengisi data-data yang perlu dimasukkan ke dalam frame data validasi, uji kesesuaian sistem, linearitas, dan
akurasi.

F. Perancangan Basis Data

Pada perancangan basis data kami menggunakan Microsoft access[9] sehingga aplikasi dapat dijalankan
tanpa perlu menginstal aplikasi tambahan.

ak_nilai akurasi uji_par_nilai

id_akurasi 7 id_akurasi
nilai_ak id_validasi
kordx deskripsi
kordy sediaan

zat

replikasi
b_kandungan
b_rata
pengenceran
opesyarat_ak
syarat_ak

id_par
nilai_par
no

wvalidasi
% id_validasi
nama_obat
instrument
peneliti
reagen
tanggalwaktu

uji_parameter
¥ id_par

id_uji

nama_par

uji
v id_uji
id_validasi
replikasi
opesyarat_uji
syarat_uji

lin_nilai

id_linearitas
nilai_lin

kordx
kordy

linearitas
il id_linearitas
id_validasi
kaonsentrasi
replikasi

Gambar 2. Relasi tabel

Pada gambar 2, kita dapat melihat rancangan database beserta relasi tabelnya. Relasi tabel merupakan
rangkaian hubungan antara dua atau lebih tabel pada basis data[10]. Ada 8 tabel pada database yang dibuat
yaitu: validasi, uji, uji_parameter, uji_par_nilai, linearitas, lin_nilai, akurasi, dan ak,nilai.

I1l.  Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan rancangan sistem, kami telah membuat aplikasi validasi metode analisis. Tampilan awal
aplikasi validasi metode analisis adalah berupa form utama. Form utama menampilkan sebuah frame yang
dapat berubah-ubah sesuai frame yang dipilih. Frame awal yang terbuka pada awal aplikasi di jalankan adalah
frame Data Validasi. Tampilan form utama dapat dilihat pada gambar 3.
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. Aplikasi Validasi Metode Analisis (AVMA) = | B |t

APLIKASI VALIDASI METODE ANALISIS

Nama Obat

Instrumen
Peneliti

Reagen

[ | Nama Obat Instrument |Peneiis Reagen -
» 1 Gabapentin HPLC Nurmaya Effendi -
Data Validasi 2 Albendazol Spektrofotometri Ambarwati Anthelmintik
3 Asam Askorbat Spektrofotometri Laras Andria Wardani Minuman buat| =
Vji Kesesuatan Sistem 4 cefotaxime HPLC Iyan Sopyan natrium dihidr

Linearitas

Alkurasi

Gambar 3. Form Utama

Pada gambar 3, secara keseluruhan adalah form utama, sedangkan frame hanya di bagian yang warna latar
belakangnya silver. Pada form utama terdapat navigasi untuk memilih frame/menu yang ingin dibuka terletak
pada bagian kiri dalam form. Ada 4 pilihan frame/menu, yaitu data validasi, uji kesesuaian sistem, linearitas,
dan akurasi. Frame uji kesesuaian sistem dan linearitas hanya dapat ditampilkan apabila ada data pada tabel di

frame Data Validasi. Dan frame Akurasi hanya dapat ditampilkan apabila telah memiliki data linearitas pada
data validasi yang sama.

Menu pertama adalah data validasi. Pada frame ini, kita dapat mengolah data validasi, menambahkan data,
megubah, menghapus, dan menampilkan hasil dari pengujian. Untuk menambahkan data, kita harus mengisi
data nama obat, instrument, peneliti, dan reagen. Setelah itu klik tombol simpan. Untuk mengubah atau
menghapus data, terlebih dahulu harus memilih data pada tabel. Tombol refresh berfungsi untuk menyegarkan
tampilan ke keadaan awal. Menu kedua adalah uji kesesuaian sistem. Frame ini berfungsi untuk perhitungan

RSD dari setiap parameter presisi valid atau tidak. Tampilan frame uji kesesuaian sistem dapat dilihat pada
gambar 4.

;i Aplikasi Validasi Metode Analisis (AVMA) = | B
APLIKASI VALIDASI METODE ANALISIS
Replikasi 6 = No ‘RSD |Keterangan
R E 1 [0.577982641418174 Valid
2 [0.553400314598647 Valid
SR bl | 3 |0.879174895756785 Vaid
o 4 L3
YarasstE No |Luas Area \Waktu Retensi |T|rvgg| Puncak |
1 7.278 187.55763
2 |2580.98354 7.246 186.50807
Data Validasi 3 |2524.40601 7.233 187.37536
Vi Kesesaaian Sistem 4 |2509.12088 7.192 19100025
5 |as01.37438 7.192 190.26794
nr=ries 5] 2590.48735 7.173 187.19483

Akurasi

Gambar 4. Frame uji kesesuaian sistem

Untuk melakukan perhitungan pada frame yang ditunjukkan pada gambar 4, kita harus memilih jumlah
replikasi, memasukkan/menambahkan parameter presisi dengan mengklik tombol tambah(+), tombol kurang
(-) untuk mengurangi parameter presisi, dan memasukkan nilai syarat. Setelah itu memasukkan nilai-nilai dari
setiap parameter presisi yang telah dibuat pada tabel yang di bawah. Kemudian klik tombol hitung kemudian
tombol simpan. Pada frame menu linearitas dan akurasi juga menggunakan cara yang sama.
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I
Setelah semua data di tiap frame terisi untuk sebuah data validasi, maka kita dapat melihat seluruh hasinya

dengan mengklik tombol hasil pada frame data validasi. Tampilan hasil ini berupa halaman dengan ukuran A4
yang dapat langsung dicetak. Tampilannya dapat dilihat pada gambar 5.

o Preview i G

SEEHA Q- @ UMY M1 o1y W Cose.

[ HASIL VALIDASI METODE ANALISIS
LABORATORIUM KIMIA FAKULTAS FARMASI
UNIVERSITAS MUSLIM INDONESIA

DATA VALIDASI

Nama Obat : Gabapentin
Instrument B HPLC
Peneliti : Numaya Effendi
Reagen
HASIL VALIDASI
Uji Kesesuaian : Valid
Linearitas : Valid
LOD 5 5.131990 pm/mL
LOQ : 17.106632 pmimL

Akurasi : Valid

Gambar 5. Hasil/laporan

IV. Kesimpulan dan saran

Setelah melakukan pengujian terhadap aplikasi, penulis dapat menarik kesimpulan bahwa telah dibuat suatu
aplikasi validasi metode analisis yang dapat melakukan perhitungan dan penentuan karakteristik-karakteristik
validasi metode analisis yang berupa kecermatan, linearitas, ketelitian, batas deteksi dan batas kuantitasi.Dari
aplikasi validasi metode analisis ini didapatkan bahwa terdapat kesamaan dan perbedaan nilai-nilai hasil
perhitungannya. Perbedaan dari nilai hasil penelitian yang menjadi sumber datanya disebabkan karena adanya
penginputan manual nilai linearitas sehingga adanya pembulatan nilai. Sedangkan diaplikasi yang dibuat semua
hasil nilai yang dihitung langsung digunakan lagi pada perhitungan berikutnya. Sehingga dapat dikatakan
dengan adanya aplikasi ini perhitungan lebih cepat dan lebih akurat. Adapun saran untuk penelitian berikutnya
adalah membuat aplikasi yang serupa dengan basis mobile.
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